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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dijelaskan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aktivitas siswa dalam belajar pada masing-masing indikator meningkat. Hal 

ini tampak pada aktivitas bertanya baik kepada guru maupun temannya yaitu 

33,33% pada siklus I meningkat menjadi 66,66% pada siklus II. 

2. Aktivitas menjawab pertanyaan baik kepada guru maupun temannya 50% 

pada siklus I meningkat menjadi 77,77% pada siklus II. 

3. Aktivitas bekerjasama mengerjakan Lembar Diskusi Siswa (LDS) 

Scramble50% pada siklus I meningkat menjadi 66,66% pada siklus II. 

4. Rata-rata persentase aktivitas pelaksanaan proses pembelajaran guru 70 pada 

siklus I meningkat menjadi 89,99 pada siklus II.  

5. Rata-rata persentase ketuntasan hasil belajar kognitif(pengetahuan) siswa 

pada siklus I rata-rata 56,66 siswa dengan ketuntasan 55,55% berjumlah 5 

orang meningkat pada siklus II menjadi 69,44 dengan ketuntasan 77,77% 

berjumlah 7 orang. 

B. Saran  

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan 

dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model Scramble sebagai berikut : 

1. Bagi siswa, diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran, karena sangat 

menunjang terhadap penguasaan materi pelajaran. 
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2. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran melalui model pembelajaran Scramble 

dapat dijadikan salah satu alternatif variasi dalam pelaksanaan pembelajaran 

di kelas dengan menyesuaikan waktu, penguasaan menggunakan Scramble.  

3. Bagi peneliti lain, agar pelaksanaan pembelajaran melalui model 

pembelajaran Scramble dapat meningkatkan aspek-aspek belajar lainnya. 
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